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ABSTRAK  
PT Citrarasa Utama Abadi merupakan sebuah perusahaan yang 
menaungi Pride Chicken yang bergerak di bidang food and beverages. 
Permasalahan pada PT Citrarasa Utama Abadi yaitu perusahaan 
memindahkan pabrik produksi namun belum menentukan layout agar 
aliran material dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dengan begitu, 
kami mengusulkan untuk melakukan perancangan mengenai tata letak 
PT Citrarasa Utama Abadi pada bagian produksi menggunakan metode 
perancangan tata letak fasilitas menggunakan CORELAP. Pihak 
perusahaan dapat mempertimbangkan derajat kedekatan antar fasilitas 
untuk memeperoleh layout yang efisien. 
 

Kata Kunci: Tata Letak Fasilitas, CORELAP, TCR, ARC 
 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri yang pesat mendorong peningkatan permintaan 
produk, sehingga perusahaan perlu meningkatkan kapasitas produksi dan 
membutuhkan ruang produksi yang lebih luas.  Namun, perluasan area produksi saja 
tidak cukup, tata letak fasilitas yang efisien juga krusial untuk kelancaran dan 
efektivitas proses produksi. Tata letak yang buruk dapat menyebabkan inefisiensi, 
keterlambatan, dan peningkatan biaya. Oleh karena itu, perencanaan tata letak 
fasilitas produksi yang optimal menjadi sangat penting bagi perusahaan untuk  
meningkatkan produktivitas,  memenuhi permintaan pasar, dan tetap kompetitif di era 
industri yang terus berkembang. 

PT Citrarasa Utama Abadi merupakan sebuah perusahaan yang menaungi 
Pride Chicken yang bergerak di bidang food and beverages. PT Citrarasa Utama Abadi 
didirikan oleh perorangan sejak tahun 2019. PT Citrarasa Utama Abadi mengeluarkan 
produk ayam tepung dengan merk Pride Chicken. Produksi ayam di PT Citrarasa 
Utama Abadi menggunakan sistem persediaan First In First Out (FIFO) dimana dalam 
metode ini bahan baku yang pertama masuk akan langsung diproses dan keluar 
pertama ketika ada permintaan. Hal ini akan meminimalisir bahan baku disimpan 
terlalu lama. Perusahaan berproduksi setiap harinya, pesanan tersebut dibuat sesuai 
dengan data hari sebelumnya, untuk meminimalisir kelebihan atau kekurangan 
persediaan. Pihak perusahaan, saat ini sedang mengembangkan bisnisnya sehingga 
berencana untuk melakukan pemindahan pabrik.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada perusahaan, maka PT Citrarasa 
Utama Abadi memerlukan layout baru untuk menunjang lancarnya kegiatan produski 
di pabrik produksi. Layout baru pada pabrik baru diharapkan dapat meingkatkan 
produktivitas dengan meminimalisir jarak perpindahan pada bagian produksi untuk 
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dapat memenuhi pesanan dari semua outlet. Pabrik baru yang dibuat oleh peruahaan 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pabrik basah dan pabrik kering. 
 
1.1 Latar Belakang 

PT Citrarasa Utama Abadi merupakan sebuah perusahaan yang menaungi 
Pride Chicken yang bergerak di bidang food and beverages. Perusahaan ini 
memindahkan pabrik produksinya ke lokasi yang lebih luas karena peningkatan 
permintaan pasar.  Keterbatasan ruang menyebabkan penumpukan material, proses 
produksi yang tidak  efisien, dan kendala dalam menjaga kualitas produk. Pemindahan 
pabrik ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi, 
meningkatkan kualitas produk  guna memenuhi permintaan pasar, dan meningkatkan 
daya saing perusahaan. Oleh karena itu diperlukan rancangan tata letak fasilitas pada 
pabrik baru. 
 
1.2 Tujuan Penelitian . 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk memberikan rancangan tata letak fasilitas 
untuk meningkatkan produktivitas dari kegiatan proses produksi pada PT Citrarasa 
Utama Abadi. Peningkatan kegiatan proses produksi ini diharapkan mampu memenuhi 
permintaan pada setiap outlet Pride Chicken setiap harinya, sehingga tujuan 
perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya dapat tercapai. 
 
 
2. METODE  

Diagram alir mengenai tahapan pemecahan masalah pada PT Citrarasa Utama 
Abadi pada Gambar 2.1. 
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Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk dapat melakukan penelitian 
pada permasalahan yang terjadi di PT Citrarasa Utama Abadi, yaitu:  
a. Perancangan Tata Letak Fasilitas (PTLF) Perancangan tata letak fasilitas 

merupakan sebuah susunan fasilitas fisik berupa perlengkapan, tanha, 
bangunan, dan sarana lain untuk mengoptimalkan hubungan antara petugas 
pelaksana, aliran arang, aliran informasi, dan tata cara yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan usaha secara sangkil, ekonomis, dan aman (Apple, 1990). 

b. Activity Relationship Chart (ARC) adalah sebuah aktivutas atau kegiatan 
antar masing-masing bagian yang menggambarkan penting tidaknya sebuah 
stasiun kerja untuk di dekatkan (Aulia, Nurfida et al. 2023). 
 

Tabel 2.1 Lambang dan Bobot Kedekatan pada Activity Relationship Chart (ARC) 

Lambang Derajat 
Kedekatan Deskripsi 

Total 
Bobot 

Nilai (%) 
Kode 

Warna 
A Absolutely 

Necessary 
Mutlak perlu 
didekatkan 

> 80 Merah 

E Especially 
Important 

Sangat penting 
didekatkan 

56 – 80 Kuning 

I Important Penting didekatkan 36 – 55 Hijau 
O Ordinary Kedekatan biasa 16 – 35 Biru 
U Unimportant Tidak perlu 

didekatkan 
6 – 15 Putih 

X Indesirable Tidak diharapkan 
dekat 

≤ 5 Cokelat 

(Sumber: Apple, 1990) 
Penentuan lambang tersebut didasarkan subjektif yang memiliki alasan-alasan 

tertentu. Berikut merupakan alasan serta bobot nilai yang dapat digunakan sebagai 
penentuan pemilihan derajat kedekatan antar fasilitas dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 
Tabel 2.2 Alasan Beserta Bobot Kedekatan pada Activity Relationship Chart (ARC) 

Nomor 
Alasan Keterangan Alasan Bobot 

Nilai (%) 

1 Adanya derajat hubungan pekerja di mana terdapat keterkaitan 
pegawai sehingga pentingnya berhubungan antar pegawai 30 

2 Urutan aliran kerja di mana antar departemen tersebut memiliki 
hubungan kerja langsung untuk mendapat hasil yang optimal 30 

3 Melaksanakan pekerjaan yang sama 20 

4 Menggunakan catatan yang sama untuk kelancaran proses 
kerja dan menghindari kebocoran informasi 20 

5 Menggunakan fasilitas personel yang sama 20 
6 Memakai ruang yang sama 20 
7 Menggunakan peralatan yang sama 20 

8 Hubungan kerja tidak langsung antar departemen tetapi 
mempunyai sasaran atau tujuan yang sama 10 

9 Kemungkinan bising, bau tidak sedap, dan gangguan 
konsentrasi kerja 5 

(Sumber: Apple, 1990) 
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c. Skala Prioritas (SP) yaitu digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan dari 
masing-masing departemen sehingga memudahkan layout yang maksimal 
(Rachman, 2023). 

d. Activity Relationship Diagram (ARD) yaitu sebuah hubungan antara aktivitas 
departemen berdasarkan tingkat prioritas kedekatan, sehingga diharapkan 
ongkos perpindahan yang minimum (Panjaitan, 2022). Menurut Apple (1990). 

e. Total Closeness Rating (TCR) yaitu sebuah metode perhitungan yang 
digunakan untuk menilai tingkat hubungan setiap departemen atau fasilitas 
yang terdapat pada Activity Relationship Chart (ARC). 

f. Algoritma CORELAP dinyatakan dalam tingkatan hubungan aktivitas dan 
perhitungan fasilitas produksi dalam Total Closeness Rating (TCR) di setiap 
stasiun kerja (Zimartani, Zahra et al. 2023). 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, didapatkan data fasilitas dan 

dimensi fasilitas yang digunakan. Dimensi dan data fasilitas dapat dilihat pada Gambar 
1 untuk pabrik basah dan Gambar 2 untuk pabrik kering. 
 

 
 

Gambar 1. Fasilitas dan Dimensi Pabrik Basah 
 

 
 

Gambar 2. Fasilitas dan Dimensi Pabrik Kering 
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Dalam pembuatan Layout terlebih dulu menentukan derajat kedekatan 
menggunakan Activity Relationship Chart (ARC). Hasil dari Activity Relationship Chart 
(ARC)  tersebut akan menjadi input dalam menggunakan algoritma CORELAP seperti 
yang terdapat pada Gambar 3 untuk pabrik basah dan Gambar 4 untuk pabrik kering. 
Layout yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

  
(a) Input Departemen Pabrik Basah (b) Input Dimensi Pabrik Basah 

  
(c) Input Derajat Kedekatan Setiap 

Departemen (d) Total Closeness Rating (TCR) 

 
(e) Layout Pabrik Basah 

 
Gambar 3. (a) Input Departemen Pabrik Basah, (b) Input Dimensi Pabrik 

Basah, (c) Input Derajat Kedekatan Setiap Departemen, (d) Total Closeness Rating 
(TCR), (e) Layout Pabrik Basah 

 

  
(a) Input Departemen Pabrik Kering (b) Input Dimensi Pabrik Kering 
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(c) Input Derajat Kedekatan Setiap 

Departemen 
(d) Total Closeness Rating (TCR) 

 
(e) Layout Pabrik Kering 

 
Gambar 4. (a) Input Departemen Pabrik Kering, (b) Input Dimensi Pabrik Kering, (c) 
Input Derajat Kedekatan Setiap Departemen, (d) Total Closeness Rating (TCR), (e) 

Layout Pabrik Kering 
 

 

 

(a) Layout Pabrik Basah (b) Layout Pabrik Kering 
 

Gambar 5. (a) Layout Pabrik Basah, (b) Layout Pabrik Kering 
 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Closeness Rating (TCR) didapatkan 
rancangan layout seperti Gambar 3. Layout yang digunakan termasuk kedalam jenis 
process layout dimana tata letak mesin dan aliran bahan diatur berdasarkan dengan 
proses yang dilakukan. Pembagian pabrik berdasarkan produk yang dihasilkan seperti 
pabrik kering untuk bahan-bahan yang harus kering seperti bumbu ayam, tepung, dll. 
Pabrik basah untuk bahan-bahan yang akan dicuci yaitu ayam. Berdasarkan layout 
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yang telah dibuat diharapkan perusahaan meningkatkan produktivitas sehingga 
mampu memenuhi permintaan pada setiap outlet Pride Chicken setiap harinya, 
dengan begitu tujuan perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya dapat tercapai. 

 
 

4. KESIMPULAN  
Pembuatan layout didasarkan pada perpindahan tempat produksi perusahan 

terkait dengan pengembangan perusahaan. Pihak perusahaan menerima 
pemahaman mengenai konsep perancangan layout dengan mempertimbangkan 
beberapa faktor seperti aliran proses, kebutuhan setiap bahan baku, dll. Layout yang 
dibuat termasuk jenis process layout. 
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